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Abstract

Senggarang is one of the urban villages in Tanjungpinang City which has bauxite tailing ponds. Phytoplankton is one
of the pioneer organisms in aquatic ecosystems. There was no research has been done on the phytoplankton
community in the bauxite tailing ponds yet. The objective of this study was to determine the type, abundance, and
ecological index of phytoplankton that found in bauxite tailing ponds in Senggarang, Tanjungpinang. Sampling was
done on four stations: inlet, outlet, middle water, and waterfront. The method used in phytoplankton sampling was a
dynamic method by vertically sampling. Phytoplankton enumeration was used census method. The results showed
that the abundance of phytoplankton were 1,692-2,525 cells / L. Three of the four stations were dominated by the
Charophyta and other station dominated by the Chrysophyta. The dominance of the Charophyta division was
influenced by the high abundance of the genus Mougeotia sp. The ecological index of the center area of the tailing
pond was better than the edges. The Simpson Diversity index of phytoplankton referred to the condition of the
unstable waters and ecological pressure, by the young category (<5 years) bauxite tailing pond in Senggarang.
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Abstrak

Senggarang merupakan salah satu kelurahan di Kota Tanjungpinang yang memiliki kolam pengendapan limbah
tailing bauksit. Fitoplankton merupakan salah satu organisme pionir pada ekosistem yang baru terbentuk.
Berdasarkan hasil penelusuran, belum ditemukan penelitian mengenai komunitas fitoplankton pada kolam
pengendapan limbah tailing bauksit. Pelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, kelimpahan, serta indeks ekologi
fitoplankton yang terdapat pada kolam pengendapan limbah tailing bauksit di Senggarang, Kota Tanjungpinang.
Pengambilan sampel dilakukan pada empat stasiun: inlet, outlet, tengah, serta tepi perairan.Metode yang digunakan
dalam pengambilan sampel fitoplankton adalah metode dinamis secara vertikal. Pencacahan fitoplankton
menggunakan metode sensus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan fitoplankton berkisar 1.692-2.525
sel/lL. Tiga dari empat stasiun didominasi oleh divisi Charophyta, serta satu stasiun lainnya didominasi oleh divisi
Chrysophyta. Dominasi divisi Charophyta dipengaruhi oleh tingginya kelimpahan genus Mougeotia sp. Bagian tengah
kolong memiliki indeks ekologi yang lebih baik dari pada tepi perairan. Keanekaragam yang rendah pada semua
stasiun menujukan kondisi perairan yang labil dan komunitas fitoplankton masih rentan terhadap gangguan. Hal ini
sesuai dengan kategori kolong pengendapan limbah tailing bauksit di Senggarang tergolong muda (< 5 tahun).

Kata kunci : bauksit, fitoplankton, kolong, tailing, Tanjungpinang

Pendahuluan logam berat. Menurut Puspita et al. (2005),
awalnya air pada kolong belum dapat digunakan
karena mengandung bahan pencemar yang tinggi
dan akan menyerupai ekosistem alami seiring
usia kolong tersebut. Kondisi tersebut meng-
akibatkan terjadinya perbedaan jenis organisme
yang hidup berdasarkan usia ekosistem.

Salah satu organisme pionir yang hidup
dalam suatu perairan adalah fitoplankton.
Fitoplankton merupakan salah satu produsen
primer dan berperan sebagai bahan makanan
bagi organisme herbivor di perairan. Selain itu,
kelimpahan dan jenis fitoplankton tertentu dapat
menggambarkan tingkat kesuburan dan kualitas
suatu perairan (Suthers & Rissik 2009). Beberapa
penelitian  menunjukkan bahwa organisme

Senggarang merupakan salah satu daerah
penambangan bauksit di Kota Tanjungpinang.
Lahan bekas penambangan, pencucian bauksit,
serta kolam pengendapan limbah tailing cukup
banyak dijumpai di sini. Menurut Zulfikar (2015),
proses pencucian bijih bauksit akan menghasilkan
limbah berupa red mud yang selanjutnya akan
dialirkan ke kolam pengendapan. Kolam
pencucian maupun kolam pengendapan ini akan
membentuk genangan air ketika musim hujan dan
dapat mengering pada musim kemarau panjang.
Setelah beberapa waktu, genangan air yang baru
terbentuk akibat aktivitas penambangan (biasa
disebut kolong) tersebut dapat membentuk suatu

ekosistem perairan yang permanen. autotrof ini mampu menyerap logam berat yang

_Kolong yang baru terbentuk umumnya  eniadi hahan pencemar (Lamai et al. 2005:
memiliki kondisi biolimnologis yang belum stabil. Puspasari 2000).

Hal ini diakibatkan rendahnya kandungan nutrien
atau diduga adanya bahan pencemar seperti
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Sejumlah  penelitian  telah  dilakukan
mengenai komposisi fitoplankton pada kolong
bekas aktivitas tambang, seperti tambang pasir
(Octorina 2011), timah (Juhar 2008), serta
batubara (Iriadenta 2010). Namun, belum
ditemukan penelitian  mengenai  komunitas
fitoplankton pada kolong di tambang bauksit,
terutama pada pengendapan limbah tailing
bauksit. Berdasarkan hal tersebut, maka
dilakukan penelitian mengenai sturktur komunitas
fitoplankton pada kolam pengendapan limbah
tailing bauksit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis, kelimpahan, serta indeks
ekologi fitoplankton yang terdapat pada kolong
pengendapan limbah tailing bauksit di
Senggarang Besar, Kelurahan Senggarang, Kota
Tanjungpinang.

Metode
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April
2017. Pengambilan sampel fitoplankton dan data
parameter perairan dilakukan pada kolong
pengendapan limbah tailing bauksit di
Senggarang Besar, Kelurahan Senggarang,
Kecamatan Tanjungpinang Kota, Kota
Tanjungpinang, Provinsi Kepulauan Riau. Analisis
sampel fitoplankton dilakukan di Laboratorium
Biologi Kelautan Fakultas IImu Kelautan dan
Perikanan, Universitas Maritim Raja Ali Haji,
Senggarang, Kota Tanjungpinang serta analisis
parameter nitrat dan fosfat di Balai Teknik
Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian
Penyakit Batam. Peta lokasi pengambilan sampel
sebagai berikut (Gambar 1.).

Alat dan Bahan
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Peralatan yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain: vandorn water sampler, plankton
net, botol sampel, multitester, GPS, pH indicator
stick, secchi disk, sedgewick rafter counting
chamber (SRC), dan mikroskop. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu lugol 10%,
dan aquades.

Penentuan Stasiun

Lokasi pengambilan sampel ditentukan
berdasarkan kondisi kolam pengendapan limbah
tailing bauksit, yaitu pada kolam yang lebar dan
tidak banyak ditumbuhi tanaman  purun
(Eleocharis sp.). Kolam yang dipilih merupakan
kolam pengendapan terakhir sebelum limbah
dibuang ke perairan umum. Sampel diambil dari 4
titik stasiun yang dianggap dapat mewakili
keseluruhan perairan, yaitu stasiun 1 (di sekitar
inlet), stasiun 2 (di sekitar outlet), stasiun 3 (di
tengah kolam), dan stasiun 4 (di sudut kolam
yang jauh dari inlet dan outlet).

Pengambilan sampel

Sampling fitoplankton dilakukan setelah
pengambilan data parameter kualitas perairan
dan dilakukan pada rentang kecerahan perairan
tersebut. Metode vyang digunakan dalam
pengambilan sampel fitoplankton adalah metode
dinamis secara vertikal. Plankton net ditarik pada
kedalaman eufotik, dari bawah hingga ke
permukaan perairan, kemudian dihitung panjang
tarikan untuk menentukan volume air yang
disaring. Air sampel yang tersaring pada plankton
net dipindahkan ke dalam botol sampel, kemudian
diberi larutan lugol 10% hingga berwarna merah
bata. Parameter perairan yang diukur sebagai
berikut (Tabel 1.).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Tabel 1. Parameter kualitas perairan yang diukur

No. Parameter Satuan Alat/ Metode Keterangan
Fisika

1. Suhu °C Multitester, Digital In situ

2. Kecerahan m Secchi disk, Visual In situ

3. Kedalaman m Tongkat berskala In situ
Kimia

1 DO mg/L Multitester, Digital In situ

2. pH pH indicator stick In situ

3. Nitrat (NO3) mg/L Spektofotrometri Laboratorium

4 Fosfat (PO4>) mg/L Spektofotrometri Laboratorium

Analisis Data
Kelimpahan

Kelimpahan fitoplankton menggambarkan
jumlah sel fitoplankton di suatu perairan dalam
satuan volume. Rumus kelimpahan fitoplankton
adalah sebagai berikut (APHA 2005).

N A v 1

=NX—X—X—
a vc V

Keterangan:

N : kelimpahan fitoplankton (sel/L)

n : jumlah individu fitoplankton yang teramati (sel)
A : luas cover glass (mm?)

a : luas lapang pandang (mm?)

v . volume air terkonsentrasi (mL)

vc : volume air di bawah cover glass (mL)

V : Volume air yang disaring (L)

(9]

Indeks keanekaragaman (H’)

Indeks
menggunakan
(Odum 1993).

keanekaragaman dihitung
rumus indeks Shannon-Wiener

H' = —Xpilnpi

H' :Indeks keanekaragaman

pi : Proporsi spesies ke-i (ni/N)
n; :Jumlah individu spesies ke-i
N :Jumlah total individu

Kriteria nilai H' sebagai berikut:

0<H <2,302 . Keanekaragaman rendah
2,302 <H’ <6,907 : Keanekaragaman sedang
H > 6,907 Keanekaragaman tinggi

Indeks keseragaman

Indeks keseragaman dihitung menggunakan
rumus indeks Evenness (Odum, 1993) sebagai
berikut:

HI
~ Hmaks
E : Indeks keseragaman
H : Indeks keanekaragaman
H maks :In S (dimana S adalah jumlah spesies)
Indeks keseragaman digunakan untuk
melihat tingkat kemerataan jenis dalam suatu
komunitas  (Krebs, 2014). Nilai  indeks

keseragaman berkisar antara 0 hingga 1. Jika
nilai indeks keseragaman mendekati 1, maka
indeks keseragaman tergolong tinggi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa jumlah individu tiap
jenis sama atau tidak jauh berbeda. Sementara
itu jika nilai indeks keseragaman mendekati O,
maka indeks keseragaman tergolong rendah.
Artinya bahwa jumlah individu tiap jenis tidak
sama atau berbeda.

Indeks dominansi

Indeks dominansi dihitung menggunakan
rumus indeks Simpson (Odum 1993) sebagai
berikut:

C = X(pi)?
C : Indeks dominansi
pi : Proporsi spesies ke-i (ni/N)

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0
hingga 1. Jika nilai indeks dominansi mendekati 1,
maka indeks dominansi tergolong tinggi. Hal itu
menunjukkan bahwa terdapat jenis yang memiliki
jumlah individu lebih banyak dari jenis lainnya.
Sementara itu, apabila nilai indeks dominansi
mendekati 0, maka indeks dominansi tergolong
rendah serta menunjukkan bahwa tidak ada jenis
yang mendominasi.

Analisis data fitoplankton dan kualitas air
diolah menggunakan aplikasi Ms. Excel serta
ditampilkan dalam bentuk tabel, diagram batang,
dan diagram pie.

Hasil dan Pembahasan
Jenis dan Kelimpahan Fitoplankton

Berdasarkan hasil identifikasi, pada kolam
pengendapan limbah tailing bauksit di
Senggarang Besar yang memiliki luas 9056,7 m?
ditemukan 4 divisi fitoplankton yang terdiri dari 6
kelas, serta 15 genera. Keempat divisi tersebut
adalah Bacillariophyta, Charophyta, Chrysophyta,
serta Chlorophyta. Selanjutnya, keenam kelas
yang ditemukan adalah Coscinodiscophyceae,
Bacillariophyceae, Conjugatophyceae,
Chrysophyceae, Mediophyceae, serta
Chlorophyceae (Tabel 2.).
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Tabel 2. Jenis dan kelimpahan fitoplankton

Divisi Kelas

Jenis

Bacillariophyta Coscinodiscophyceae

Bacillariophyceae

Rhizosolenia sp.
Nitzschia sp.

Mediophyceae

Synedra sp.
Navicula sp.
Cymbella sp.
Thalassionema sp.
Eucampia sp.
Leptocylindrus sp.

Charophyta

Chlorophyta
Chrysophyta

Conjugatophyceae

Chlorophyceae
Chrysophyceae

Mougeotia sp.
Cosmarium sp.
Closterium sp.
Penium sp.
Netrium sp.
Ankistrodesmus sp.
Ochromonas sp.

4.32%

10.34% 11.74%

Stasiun 1

9,59%

52.47%

Stasiun 3

= Bacillariophyta  ® Charophyta

Stasiun 2

9.85% 12,31%

Stasiun 4

Chrysophyta

Gambar 2. Proporsi kelimpahan fitoplankton berdasarkan divisi

Komposisi kelimpahan fitoplankton pada
kolam pengendapan limbah tailing bauksit
didominasi oleh divisi Charophyta. Tiga dari
empat stasiun pengamatan didominasi oleh divisi
Charophyta, yaitu stasiun 2 (outlet), 1 (inlet), dan
4 (sudut kolam yang jauh dari inlet dan outlet)
dengan persentase Charophyta masing-masing
sebesar 77,92%, 77,42%, dan 62,08%.
Sementara itu, pada stasiun 3 (bagian tengah
kolam) didominasi oleh divisi Chrysophyta dengan
persentase 52,47% (Gambar 2).

Persentase divisi Charophyta dari seluruh
stasiun  berkisar 37,95-77,92 % dengan
persentase tertinggi yaitu pada Stasiun 2.
Persentase divisi Chrysophyta berkisar 9,85-
52,47 % dengan persentase tertinggi pada
stasiun 3. Divisi Bacillariophyta berkisar 4,32 %-
12,31 % dengan persentase tertinggi yaitu pada

stasiun 4. Sedangkan divisi Chlorophyta hanya
ditemukan pada Stasiun 4 dengan persentase
0,41 %. Fitoplankton dari divisi Charophyta,
Chrysophyta, dan Bacillariophyta selalu
ditemukan di setiap stasiun diduga karena
perairan ini memiliki kondisi perairan yang cocok
untuk pertumbuhannya, terkait dengan
ketersediaan cahaya serta nutrien N dan P (Tabel
4). Litchman et al. (2003) menyatakan bahwa
lama penyinaran dan terbatasnya fosfor akan
sangat berpengaruh terhadap laju fotosintesis dan
respon pertumbuhan fitoplankton, salah satunya
kelompok Bacillariophyta.

Kelimpahan fitoplankton di setiap stasiun
pengamatan disajikan pada Tabel 7. Rata-rata
Kelimpahan fitoplankton tertinggi dari keempat
stasiun terdapat pada stasiun 2, yaitu Mougeotia
sp. Dengan nilai kelimpahan 1.921 sel/L.
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Berdasarkan pengamatan, jenis Mougeotia ini
juga paling banyak ditemukan pada stasiun 4 dan
1 dengan rata-rata kelimpahan berturut-turut yaitu
1.353 sel/L dan 1.058 sel/lL. Sementara itu pada
stasiun 3, rata-rata kelimpahan fitoplankton
tertinggi berasal dari kelas Chrysophyceae, divisi
Chrysophyta, genus Ochromonas sp. dengan nilai
kelimpahan 888 sel/L (Tabel 3). Menurut Reynold
(2006), sebagian besar Chrysophyta berasal dari
air tawar dan umumnya menggambarkan perairan
tersebut memiliki nutrien dan produktivitas yang
rendah.

Tingginya kelimpahan Mougeotia sp. pada
Stasiun 1, 2, dan 4 mengakibatkan divisi
Charophyta mendominasi pada stasiun tersebut.
Mougeotia sp. tergolong kedalam kelas
Conjugatophyceae atau Zygnematophyceae.
Menurut Geel and Hammen (1978), jenis dari
kelas tersebut biasa ditemukan pada perairan
tawar, serta beberapa ditemukan pada perairan
payau. Tingginya kelimpahan Mougeotia sp.
(kelas Zygnematophyceae) pada Stasiun 1, 2 dan
4 diduga karena perairan yang dijadikan titik
sampling merupakan habitat yang cocok untuk
pertumbuhan jenis ini. Mougeotia sp. mampu
bertahan pada kondisi perairan asam, dan
umumnya memerlukan suhu air yang hangat

DOI: 10.20884/1.mib.2018.35.3.761

dengan intensitas cahaya yang cukup (Graham et
al. 1996). Stasiun 1, 2 dan 4 merupakan stasiun
yang berada atau berdekatan dengan tepi kolam.
Geel and Hammen (1978) menyatakan bahwa
kelas Zygnematophyceae sering ditemukan pada
danau kecil, kolam, serta zona litoral pada danau
yang berukuran besar. Selain itu,
Zygnematophyceae juga menyukai perairan yang
ekstrem seperti pH dan suhu yang selalu
berfluktuasi, serta perairan tergenang yang
bersifat sementara.

Kelimpahan total fitoplankton tertinggi yaitu
pada Stasiun 2 dengan total kelimpahan 2.525
sel/L. Sementara itu, total kelimpahan fitoplankton
terendah terdapat pada Stasiun 3 sebesar 1.692
sel/lL (Gambar 3). Tinggi rendahnya kelimpahan
fitoplankton dipengaruhi oleh kandungan nutrien
di perairan tersebut. Berdasarkan hasil analisis
diketahui rata-rata nilai nitrat dan fosfat tertinggi
terdapat pada Stasiun 2, yaitu 0,041 mg/L dan
0,120 mg/L. Sementara itu, Stasiun 3 memiliki
nilai nitrat dan fosfat terendah, yaitu < 0,007 mg/L
dan 0,060 mg/L. Nutrien seperti nitrat dan fosfat
merupakan kebutuhan utama fitoplankton untuk
tumbuh dan berkembang biak (Asriyana &
Yuliana 2012).

Tabel 3. Kelimpahan fitoplankton pada kolam pengendapan limbah tailing bauksit di Senggarang

Kelimpahan (sel/L) stasiun ke-

Jenis
2 3 4

Bacillariophyta
Rhizosolenia sp. 36 38 17 41
Nitzschia sp. 6 9 29
Synedra sp. 13
Leptocylindrus sp. 144 56 10
Cymbella sp. 4
Thalassionema sp. 12
Eucampia sp. 26
Navicula sp. 37 92 32 158
Charophyta
Mougeotia sp. 1.058 1.921 585 1.353
Cosmarium sp. 7 3 16
Closterium sp. 19 21 11 19
Penium sp. 11 10 18 7
Netrium sp. 7 13 12 11
Chlorophyta
Ankistrodesmus sp. 7
Chrysophyta
Ochromonas sp. 597 261 888 177
Total 1.776  2.525 1.692 1.795
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Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa
indeks keanekaragaman fitoplankton pada
perairan ini masih tergolong rendah. Hal tersebut
menggambarkan bahwa jumlah jenis fitoplankton
yang terdapat di kolam pengendapan limbah
tailing bauksit tersebut tergolong rendah (sedikit).
Sedikitnya jumlah jenis yang ditemukan diduga
karena kondisi ekologis perairan yang belum
stabil, sehingga hanya jenis-jenis tertentu yang
mampu hidup dan berkembang di perairan
tersebut. Nilai indeks ekologi fitoplankton
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Indeks ekologi fitoplankton

Stasiun
Indeks
1 2 3 4
Keanekaragaman (H) 0,97 0,93 1,24 0,93
Keseragaman (E) 0,44 0,39 0,50 0,40
Dominansi (C) 0,47 0,60 0,40 0,59
Indeks kanekaragaman pada semua

stasiun tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa fitoplankton pada kolong pengendapan
limbah tailing bauksit tersebut belum bervariasi.
Kondisi lingkungan belum stabil dapat berdampak
pada komunitas fitoplankton yang labil dan masih
rentan dari gangguan lingkungan. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari warga sekitar,
diketahui bahwa kolong ini terbentuk kurang dari
5 tahun. Wardoyo dan Ismail (1998) dan Puspita
et al. (2005) menyebutkan bahwa kolong yang
berusia kurang dari 5 tahun tergolong kolong
muda (kandungan unsur hara masih sedikit, biota
hampir tidak ada). Stasiun 3 yang terletak di
tengah kolong secara umum memiliki indeks
ekologi yang lebih baik dibandingkan dengan
stasiun lainnya yang berada di tepi kolong. Hal ini
mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan di

Apriadi dan Ashari

tengah kolong cenderung lebih stabil
dibandingkan tepi perairan yang masih
mendapatkan pengaruh langsung dari daratan.

Parameter Fisika dan Kimia Perairan

Keberadaan fitoplankton di perairan sangat
dipengaruhi oleh kondisi kualitas perairan
(Syafriani & Apriadi 2017). Hasil pengukuran
parameter fisika kimia perairan disajikan pada
Tabel 4.

Rata-rata suhu perairan yang terukur
berkisar 31,23-33,43 °C dan masih sesuai dengan
baku mutu. Tingginya suhu yang terukur diduga
karena tingginya suhu lingkungan pada saat
pengamatan. Rata-rata nilai oksigen terlarut (DO)
dari seluruh stasiun berkisar 6,13-6,93 mg/L.
Berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001, baku mutu
DO untuk budidaya air tawar adalah > 4. Menurut
Fardiaz (1992), kadar minimum oksigen terlarut
untuk biota adalah 6 mg/L.Berbeda dengan suhu
dan oksigen terlarut, nilai pH yang terukur dari
seluruh stasiun adalah 4 dan berada di bawah
baku mutu. Rentang pH alami untuk perairan
tawar adalah sekitar 4,5 hingga 10 (EPA, 2001).
Menurut Lavens dan Sorgeloos (1996), pH
optimum untuk pertumbuhan fitoplankton adalah
8,2-8,7. Rendahnya nilai pH perairan ini diduga
dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti musim
hujan, kandungan ion-ion terlarut di perairan
tersebut, serta rendahnya pH pada sedimen.
Berdasarkan penelitian Zulfikar (2015), nilai pH
pada tailing/red mud bauksit berkisar 4,08-4,72.

Penetrasi cahaya yang masuk ke dalam
perairan mampu menembus hingga ke dasar
kolam di seluruh stasiunpengamata. Kecerahan
yang tinggi tersebut diduga karena sedikitnya
partikel yang tersuspensi, seperti sedimen,
serasah, maupun plankton.

Tabel 4. Hasil pengukuran parameter perairan

Nilai rata-rata pada stasiun ke-

Standar Pertumbuhan

Parameter  Satuan 1 5 3 4 Fitoplankton

Fisika

Suhu °C 32,6+0,66 31,9+0,12 334112 31,2046 20— 30 °C (Effendi, 2003)
Kecerahan % 10742433 188+5828 293+1493 162+41,73 -

Kedalaman  cm 70,5-123  149-255  282-310  118-201 -

Kimia

pH 4 +0,00 4 £0,00 4 +0,00 4 +0,00 ?'925357 (Lavens dan Sorgeloos,
DO mg/L 6132067 6,93+0,15 6,77 40,25 6,87 20,06 -

Nitrat mg/L <0,007 0,041 <0,007 <0,007 8561}13'&;’(‘:%”&52‘]"1}3%‘;
Fosfat mg/L 0,077 0,12 0,060 0,073 ©09-1,80mg/L (Chu, 1943

dalam Mackentum, 1969)
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Rata-rata nilai nitrat yang diperoleh berkisar
antara < 0,007-0,041 mg/L. Sementara itu, rata-
rata nilai fosfat yang terukur berkisar 0,060-0,120
mg/L. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
nilai nitrat lebih kecil dari nilai fosfat, sehingga
nitrat menjadi faktor pembatas pada perairan ini.
Rendahnya nilai nitrat diduga dipengaruhi oleh
rendahnya nilai pH di perairan tersebut (pH 4)
yang menghambat proses nitrifikasi. Hasil
penelitian Strauss et al. (2002) menyatakan
bahwa tingkat nitrifikasi akan rendah pada pH
yang rendah pula. Proses nitrifikasi akan
berlangsung maksimum pada pH 8 dan akan
menurun secara nyata pada pH < 7 (Effendi,
2003).

Berbanding terbalik dengan nilai nitrat, nilai
fosfat yang terukur pada perairan ini tergolong
tinggi untuk tingkat kesuburan perairan. Tingginya
nilai fosfat pada perairan ini diduga dipengaruhi
oleh proses penambangan bauksit. Salah satu
tahap penambangan bauksit adalah mencuci
tanah yang mengandung bauksit dengan air,
sehingga mengkibatkan tanah yang mengandung
fosfor akan larut ke dalam air (Sembiring, 2008).
Proses tersebut akan meningkatkan kandungan
fosfat terlarut di perairan. Menurut IAl (2015),
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